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I(ATA PENGANTAR

Puji syuku kehadirat Allah SWT, yang telah rnelirnpahkan rahnat dan

hidayah Nya sehingga penulis dapat rnenyelesaikan kerja praktek dan menyllsull

laporal ini hingga selesai.

Keria Praktek lapangal memang sangat penting dan merupakan kewajrban

setiap mahasiswa karena dengan dernikian dapat rnengaplikasikan antata teori yang

didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanaan dilapangan sehingga dengan

demikian dapat diperoleh pengalarnan - pengalarxan yan-q akan sangat berarti.

Banyak sekali masalah-masalah yang tirnbul seiama kerja praktek lapangan

maupun dalam penvusuran buku laporan ini, akan tetapi justru karena itu 1.ang

tnembuat penulis rnenjadi lebih rnengerti dari apa yang tidak dimengerti sebelumnya.

Penulis rnenyadari sepenuhnya bahwa laporan ini dapat terselesaikan karena

bantuan banyak pihak. oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terima kasih yang

sebesar-besamya kepada :

l. Bapak Prof. DR. H.A..Ya'kub Matondang MA, selaku Rektor Universitas lvledan

Area.

Ibu Ir. Hj.Haniza. futT. selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Medan Area

Bapak lr.Kamaluddin I-ubis,MT selaku kaprodi Teknik Sipil Universitas Medan

Area

4. Bapak lr.Melloukey Ardan,lVIT. selaku Dosen Pernbimbing Ke{a Praktek

Universitas Medan Alea.

Selumh Dosen dan Pegauai di Fakultas Teknik Sipil Universitas lv{edan Area

Bapak Edy Nasution,ST selaku Team Leader PT. WIJAYA KARYA dan selaku

pembinibing dilapangan yang telah banyak memberikan bartuan dan arahan.

2.

J.

5.

6.
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7. Seluruh staf PT. WIJAYA KARYA atas bimbingan dan masukan selama penulis

melaksanakan kerj a praktek.

Ucapan teritna kasih ananda yallg sebesar-besarnya kepada kedua orang tua saya,

ayah dan Ibu saya telalr banyak mernberikan kasih sayang dan dukurgan monl

maupurl materi serta Do'a yang tiada henti untuk penulis.

Tak lupa pula ucapan terima kasih kepada kakak dan adik saya yang telah

memberikan semangat dan Nasehat kepada penulis, serta doa yang teramat tulus

untuk penulis selarna ini.

10. Terr. an-ternan seperjualgan Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Medan Area.

sefta semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyelesaian laporan kerja

praktek ini.

Dalam penyusulan laporan kerja praktek ini penulis menyadari bahwa isi

mauprm teknik penulisannya nasih jauh dari kesempurnaan, maka turtuk itu penulis

mengharapkan kritik maupun saran dari para pembaca yang bersifat positif demi

menyempurakan dari laporan kerja praktek ini,

Sernoga laporan keria praktek ini dapat memberikan manfaat kirususnya bagr

penulis dan urnrnnnya para pembaca sekalian.

Medan, Oktober 2015

Penyusun:

Walyudi

9.
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BAB I

PENDAI{ULUAN

1.1 LatarBelakangKeriaPraktek

Dunia kerja pada masa sekarang ini memerlukan tenaga kerja yang

terampil dibidangnya. Kerja Praktek adalah salah satu usaha untuk

rnembandingkan ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan yang ada di

lapangan. Kerja praktek ini merupakan langkah awal untuk memasuki dunia kerja

yangsebenamya.Denganbirnbinganderistaffpengajardanbimbingandari

pekerja-pekerja di lapangan yang berpengalaman mahasiswa dapat menbmbah

pengetahuan, kemampuan serta pengetahuan langsung bekerja di lapangandengan

mengadakan studi pengamatan dan pengumpulan data'

Konstnrksi beton suatu bangunan adalah salah satu dari berbgai

masalatr yang di petajari dalam pendidikan sarjana teknik sipil, karena mengingat

konsiluksi beton adalah alternative yang dapatdipergUnakan pada suatu bangunan

yang dapat ditinjau dari sruktur Mekanika Rekayasa'

KerjaPraktekinimeliputisurveylangsungkelapangafi,wawancara

langsung dengan pelaksana proyek atau pengawas di lapangan serta pihak-pihak

yang terkait di dalam proyek pembangunan serta mengumpulkan data-data teknis

dan non-teknis yang akhirnya direalisasikan dalam bentuk laporan' Sehingga

dapat me6prluas wawa$m berfikir mahasiswa untuk dapat mampu menganalisa

dan memecahkan masalah yang timbul di lapangan serta berguna dalam

mewujudkan pola kerja yang akan dihadapi nantinya'

W i\\
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12 lt{aksud dan Tujuan Keria Praktek

Maksud dari pelaksanam kerja praktek ini adalatr untuk rnernperoleh

pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat dipraktekkan

selama proses pendidikan formal yang dapat direalisasikan dalam dunia pekerjaan

yang sebenarnya.

Tujuan kerja prekek ini antara lain :

1. Memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan dilapangan.

2. Membandiflgkan pengetahuan yang diperoleh dmi bangku kuliah dengan

kenyataan yang ada di lapapangan.

3. Melatih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoalan praktis yang

tierkaitan dengan ilmu teknik sipil.

1.3 Batasan Masalah kerjaPraktek

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai

penulis. Adapun batasan masalah yang diambil antara lain :

1. Pekerjaan Bekisting.

2. Pekerjaan Pembesian.

3. Pekerjaan Ferhitungan plat lantai.

1.4 l\{anfaat Kerja Praktek

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Mahasiswa yang akan membahas hal yang sama.

1
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Fakultas Teknik Sipil Universitas Medan Area serta staffpengajar untuk

mendapatkan informasi /pengetatman baru dmi lapangan.

Penulis sendiri, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman kerja agar

mampu rnelaksanakan kegiatan yang sama kelak setolah bekerja atau

terjun kelapangan.

1.5 Metodologi

Dalam pengurnpulan data-data selama proses penulisan karya ilmiah

ini dimulai hingga selesai laporan ini, dikerjakan dengan memilih metode

penelitian / riset yaitu dengan cara rnengumpulkan data-data yang ada di lapangan

dan yang berhubungan dengan topik pembahasan sebagai bahan masukan dan

bahan pefrimbangan bagi penulis

2.

3.
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BAB II

SPESIPIKASI BAIIAN BAhIGI]NA}\T YA}[G DIGT]NAKAI\I

2.1 Uraian Unum

Pada tahap perencanaan pembangunan gedung Asrama Haji ini perlu

dilakukan study ltterdure unhrk menghubungkan satuan fungsional gedung

dengan sistem stnrktur yang akan digunakan, disamping untuk mengetahui dasar-

dasar teorinya Pada jenis gedung tertentu, perencanaan sering kali diharuskan

menggunakan suatu pla akibat syarat-qyarat fungsional maupun stnrkturnya. Hal

ini merupakan salatr satu faktor yang menentukan, misal pada situasi yang

mengharuskan bentang ruang yang besar serta harus bebas kolom, sehingga akan

menghasilkan beban besar dan berdarnpak pada balok.

Study literature dimaksudkan untuk dapat memperoleh hasil

perencanaan yang optimal dan aktual. Dalam bab ini dibahas konsep pemilihan

sistem sfruktur dan konsep perencanaan struktur bangunannya, seperti denah,

pembebanan struktur atas dan struktur bawah serta dasardasar perhitungan.

2.2 Data Proyek

Nama proyek

Oleh

Lokasi

:Pengadaan Konskuksi Revitalisasi dan

Pengembaan Asrama haji Embarkah Medan

: DIRIEN PENYELENGGARA HAJI DAN

UMROH (PHri )

:JL.AH Nasution Pangkalan Mansyur

Medan Johor - Medan 20143

: PT.WASKTTA KARYAKontraklor

4
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Tanggal kontrak

Biaya pembangunan

: 08 Agustus 2014

: Rp. 680,380.000.000,-

* 2.3 Organisasi dan Personil

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu proyek, agar segala

sesuatu didalam pelaksanaannyadapat berjalan dengan lancar dan bailc, diperlukan

suatu organi$asi kerja yang efisien.

Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu proyek terlibat

unsur-unsur utama dalam rnenciptakan, mewujudkan dan menyelenggarakan

proyek tersebut.

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah :

1. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

2. Kontraktor

3. Konsultan

2.3.1 Pejabat Pembuat Komitmen ePA
c

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan

atau badan usaha tertentu maupun jawatan yang mempunyai keinginan untuk

mendirikan suatu bangunan.

Pejabat pembuat komitmen berkewajiban sebagai berikut :

. Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan

proyek dan memiliki wewehang untuk mengawasi penggunaan

dana dan pengambilan keputusan proyek.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



. Memberikan fugas kepada pemborong untuk mela}sanakan

pekerjaan pemborong seperti diuraikan dalam pasal reneana

kerja dan syarat sesuai dengan gambar kerja. Berita acara

penyelesaian perkerjaan maupun berita acara klarisifikasi

menurut syarat-syarat teknik sampai pekerjaan selesai

seluruhnya dengan hik.

, Memberikan weweilang seluruhnya kepada konsultan untuk

mengawasi dan menilai dari hasil kerja pemborong.

Harus memberikan keterangan-keterangan kepada pemborong

mengenai pekerjaan dengan sejelas-jelasya.

Harus menyediakan segala gambm untuk gambar keja (Bestek)

dan buku rencana kerja dan syarat-syarat yang diperlukan

untuk melaksanakan pekerjaan yang baik.

Apabila pemborong me,nemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan antata

gambar kerjq rencana kerja dan syarat, maka pemborong dengan segera

memberitahukan kepada petugas secuua tertulis, menguraikan penyimpangan itu,

dan pemberi tugas mengeluarkan petBqiuk mengenai hal ittU sehingga diperoleh

kesepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas.

2.3.2 Kontraktor (Pelaksana)

Konfiaktor yaitu seorang atau beberapa oftulg maupun badan tertentu yang

mengerjakan pekerjaan menurut syarat'syarat yang telah ditentukan dengan dasar

pembayaran imbalan menurutjumlah teitentu sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati.

6
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Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai

berikut:

. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera

pada gambar kerja dan syarat serta berita acara penjelasan

pekerjaan, sehingga dalam hal pemberian tugas dapat

merasa puas.

. Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara

terperinci kepada pemilik proyek

. Membuat struktur pelaksanaan dilapangan dan harus

disahkail oleh pejabat pembuat komihnen.

' Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan

konsultan.

2.3.3 Konsultan (Perencana)

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pamilik

dengan mengindahkan ilmu keteknikaru keindahan maupun penggunaan bangunan

yang dimaksud.

Tugas dan wewenang konsultan (perncana) adalatr sebagai berikut :

. Membuat rencana dan rancangan kerja lapangan.

. Mengumpulkan data lapangan.

Mengurus Surat Izin Mendirikan Bangunan.

Membuat gambm lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-

detail untuk pelaksanaan pekerjaan.

7
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Mengurus Surat Izin Mendirikan Bangunan.

Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-

detail untuk pelaksanaan pekerjaan.

r Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil

teknik / pekerja.

, Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja

lapangan.

Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilepangan.

Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan

kepada semua unit kepala urusan dibawahnya.

23.4 Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor

(pemborong), salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi

lapangan. Pada gambar stnrktur organisasi lapangan akan diperlihatkan stnrktur

organisasi lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembangunan

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia

harus memperlihatkan kepentingan perusahaan, pemillik proyek dan

peraturan pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi

proyek. Seorang Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam

kegiatan terutama dalam aspek perencaruuur, pelaksanaan dan

t

a

I

I

a
O
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pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal,

biaya dan mutu.

k Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh

pemborong yang setiap saat berada ditempat pekerjaan.

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang

bertugas membuat perincian-perincian pekarjaan dan akan melakukan

pendetailan dari gambar kerja @estek) yang sudah ada

Seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidalarya alat-alat

ataupun mesin-mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam

pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung.

Seksi logistik adalah oftmg yang bertanggung jawab atas penyediaan

bahan-batran yang digunakan dalam pembangunan proyek serta

menunjukkan apakah barang tersebut bias tidaknya batran atau material

tersebut digunakan.

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dengan

memberikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek ini.Mandor

menerima tugas dan bertanggung jawab langsung kepada pelaksana-

pelaksana.

9
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2.4 Jaminan Mutu

Mutu batran yang di pasok dari campuran yang dihasilkan dan cara kerja

sertahasil alchir dipantau dan dikendalikan seperti yang disyaratkan dalam standar

rujr*.an ini.

2.5 Standar Rujukan

Standar Nasional Indonesia ( SNI) :

Metode pengujian tentang analisis saringan agregat halus

dan kasar

Metode pengujian slump beton

Metode pengujian berat beton

Metode pengujian kuat tekan beton

Spesifikasi abu terbang sebagai bahan tambahan untuk

campuran beton di laboratium

Spesifikasi bahan tambahan untuk beton

Metode pengujian kotoran organik dalarn pasir untuk

campwaan mortar dan beton

Metode pengujian kuat tekan beton inti pembo^ .
Metode pengujian kandungan udara pada beton segar

T ata cara pengadukan dan pengecoran belon

Metode pengujian gumpalan lempung dan butiran-butiran

mudah pecah dalam agregat

Metode pengujianjumlah bahan dalam agregat yang lolos

Metode pengujian bliding dari beton segar

spesifikasi beton siap beton

Metode pengujian kadff semen portland dalam beton

segar dengan cara titrasi volumeti

Metode pengujian untuk menentukaa suhu beton agar

semen porthand

sNI03-1968-1990

sl.II 03-1972-1990

sNI 03-1973-1990

s}\il 03-1974-1990

sNI 03-2460-1991

sNr 03-2495-1991

sNr 03-2816-1992

s}.II 03-3403-1994

sNr 03-3418-1994

sNr 03-3976-1995

sNI 03-4141-1996

sNr 03-4142-1996

sNI03-4156-1996

sNr 034433-1997

sNr 03-4806-1998

sNr 03-4807-1998

10
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sM 034808-1998

sNI03-4810-1998

sNI 034806-1998

sNr 03-2834-2000

sNr 03-6429-2000

sNI03-2492-20A2

sNr 03-6817-2002

sNI03-6889-2002

sNr 15-2049-2004

sNr 1s-7064-2004

sNI 15-0302-2004

SNI2417 : 2008

SNI2458 : 2008

sNI3407- 2008

Pd T- 07-2005-8

Metode pengujian kadar air dalam beton segar dengan

cara titrasi volumetri

Metode pembuatan dan perawatan benda uji beton di

Lapangan

r Metode pengujian kadff semen portland datarn beton

segar dengan caxa titrasi volumetri

Tata cara pembuatan tencana campuran beton normal

Metode pengujian kuat tekan beton slinder dengan cetakan

silinder di dalam tempat cetakan

r Metode pengambilan pengujian beton inti

Metode pengujianpengujian mutu air untuk digunakan

dalam beton

Tata cara pengambilan contoh agregat

semen portland 
. r

semen portland komposit

semen portland pmolan

Metode pengujian keausan agregat dengan mesin Los

Angeles

Metode penganrbilan contoh unfuk campuran beton segar

Metode pengujian sifat kekekalan bentuk agregat terhadap

larutan antium sulfat dan magnesium sulfat

Pelalsanaan pekerjaan beton rmtuk jalan dan jembatan

/ .,/
2.6 Peralatan dan Baha { tY

/
Adapun yang mendukung untuk kelancaran proyek pembangrrnan

gedung Asrama Haji adalah karena adanya peralatan yang bias dipakai saat

berlangsungnya kegiatan. Di dalarn proyek pembangunan ged,*ng Asrama Haji:

11
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2.6.1 Peralatan yang Dipakai

A. Concrete Mixer (Molen)

Untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu

.r Concrete Mixer 
Yor"ol, 

Concrqte Mixer (Molen) ini dari PT. Keraton

yang berkapasitas 5 m3. Dimana waktu untuk campuran cor

selama I menit sampai 1,5 menit. Yang perlu diperhatikan dalam

pengadukan adalah hasil dmi pengadukan dengan memperhatikan suslrum

warnayang sama.

Gambar 2.1 Concrete Mixer (Molen)

Pump Concrete

Pe,ngecoran beton pada plat dan tangga dilala*an dengan alat berat yaitu

Pump Concrete, dimana atat ini berfungsi uutuk memompa adukan dari

molen tnrk ke plat lantai dan tangga

B.

Gambar 2.2 Concrete PumP

t2
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C. Vibrator

vibrator adatah sejenis mesin penggetar yang berguna untuk mencegah

timbulnya rongga-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton

, harus diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar-benar rapat

dan padat.

Gambar 23 Mesin Vibrator

Pemadatan ini dapat dilatflrkan dengan dua cara yaitu :

'.1' Dengan cara merojolq menumbuk serta memukul-mukul cetakan

dengan besi atau kayu ( non-mekanis )

* Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok pakai alat

penggetar vibrator, pada cara ini yang perlu diperhatikan adalah :

. Jarum penggetar dimasukkan ke dalam beton secara

vertical, pada kedalamao kfiusus boleh dimiringkan sampai

450.

Selama penggetaran jarum tidak boleh digerakkan kearah

hodzontal karena dapat menyebabkan pemisatran bahan.

Jarum penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan

betoru untuk meqiaga tulangan tidak terlepas dari beton.

l3
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. Untuk beton yang tebal, penggetaran dilakukan dengan

berlapis-lapis setiap lapisan mencapai 30 sampai 50 cm.

Jarum penggetar ditarik pelan-pelan apabila adukan beton telah

Nampak mengkilap ( air semen memisah dari agregatnya ).

Jarak antara pemasangan jarum penggetar harus dipilih

sehingga daerah-daerahnya saling menutupi.

D. Kereta Sorong

Adukan beton yang telah rata akan dibawa ketenrpat petrgecoran

dilalrukan, hal ini dapat diangkut dengan kereta sorong. Cara ini dapat

dilakukan dengan cepat dan mudah ketempat lokasi pengecofim sehingga

tidak akan terjadi perbedaan waktu pengikatan yang terdahulu dengan

pengecoran yang telah dilatcukan.

E. Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang

diinginkan, setelah itu tulangan dapat digunakan sedemikian rupa untuk

dipasang padaplat, kolorn, balok, dan lain sebagainya. Dengan adanya bar

cutter ini pekerjaan pembesian akan lebih rapi dan dapat mengherrat besi

yang dipakai.

F. Bar Bender

Alat ini digrrnakan untuk membengkokkan besi tulangan dengan ukuran-

ukuran yang telah ditentukan, biasanya bar bender ini sering digunakan
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untuk membuat beugel balok dan kolom. Dengan menggunakan bar

bender pekerjaan pembesian akan lebih mudah dan cepat.

G. Beuhel

Beuhel ini terbuat dari besi bulat panjang kira-kira I m yang ujung

sebelahnya agak berbentuk kasar danterdapat tubang berukuran 5 cm yang

berfungsi membengkokkan besi.

H. Mesin Pompa

Mesin pompa adalah alat penghisap atau penyedot air, gunanya untuk

memompa air sumur bor yang dipakai pada pengecoran dan di dalam

proyek ini digunakan untuk membuang air yang mengendap atau

tergenang padapengecoran plat lantai, pondasi bawah,sloof dan pur.

2.6.2 Bahan-bahan yang Dipakai

A. Beton Bertulang

Pengertian dari beton bertulang secilra umum adalah beton yang

mengandung batang tulangan dan direncanakan berdasarkan

anggapanbahwa kadar bahanini bekerja sama sebagai satu kesatuan.

Mengenai kekuatan mutu dari beton bertulang ini sangat tergantung

pada mutu bahan-bahan dari campwm yang digunakan, sistem

pengadukan dan cara pelaksanaan dilapangan, sehingga diadakannya

pengawasan secara teliti baik dari pihak pelaksana maupun dari pihak

direksi atas mutu bahan-bahan dan pelaksanaannya agar jangan sampai

terjadi hal-hal yang dapat merugikan nantinya.
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Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuata konstnrksi beton

bertulang ini adalah sebagai berikut :

qL Semen Portland

Semen yang digunakan adalah semeo Portland yang mernenuhi

syarat-syarat ssbagai berikut

- Peraturan Semen Portland lndonesia (NI.8-1971 )

- Peraturan Beton Bertulang ( PBI. NI. 2-1971 )

- Mempunyai SertifikatUji ( Test Certificate )

- Mendapat persetujuan dari pengawasan

Semua semen yang akan dipakai harus dari merek yang samq

maksudnya tidak boleh menggunakan bermacam-macam merek untuk

suatu konstnrksi yang sama Semen yang digunakan pada proyek

pembangunan gedung asrama haji ini adalah semen Andalas.

Gambar 2.4 semen

Semen sebaiknya terlindungi dari segala cuaca dan dipakai dalam

urutan seperti dalam urutan pengiriman, penyimpanandilalflrkan dalam

rapat air dengan lantai terangkat minimal 30 cm di atas tanah.
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Tinggl menumpukan maksimum 2 cm dan tumpukan atau

susunan sesuai urutan penyiraman.Semen yang rusak atau dicampur

tidak dapat digunakan lagi.Untuk beton K 300 jumlah semen yang

digunakan dalam setiapcampuran harus ditentukan dengan ukuran

berat maupuq isi. Pengukuran semen tidak boleh mempunyai

kesalahan lebih besar dai2,5 Yo.

,* Pasir (sebagai Aregat Halus)

Pasir untuk adukan pasangan, adukan plasteran dan beton

bitumen hanrs memenuhi syarat-syaral sebagai berikut :

- Pasir harus tajam dan keras, harus bersifat kekal artinya tidak

pecah atau hancur oleh pengaruh-pengaruh crmca separti terik

maahari dan hujan.

- Pasir harus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 %

(ditentukan dari berat kering), yang diartikan dengan lumpur ialah

bagian-bagian yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila

kadar lumpur melebihi 5 o/omakaagregatharus dicuci.

- Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu

banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari

Adbrams - Harder (dengan larutan NH OH). Agregat halus tidak

memenuhi percobaan waflur ini dapat juga dipakai, asal kekuatan

tekan adukan agregat sama.

t7
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Pasir terdiri dari butir yang beraneka ragam besarnya apabila

diayak dengan susunan diatas ayakan yang ditentukan datam

syaxat-syarat dibawah ini :

o Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimum 2yoberut.

o Sisa diatas ayat<an I mm, harus minimum l0Yoberrt.

o Sisa diatas ayakan 0,25 mm, harus berkism antara 80 % dan

95 %berx.

*k Agregat kasar

Agregat kasar untuk adukan beton dapat berupa kerikil sebagai hasil

disentegrasi alarni dari batu atau berupa batu pecah yang diperoleh dari

pemecahanbafu.

Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar adalah agregat dengan besar

butiran lebih dari 5 mm.

Berukuran kerikil dapat dibagi sebagai berikut :

- Ukuran butir 5 - 10 mm disebut kerikil halus.

- tlkuran butir 10 -20 nndisebut kerikil sedang.

Gambar 2.5 Pasir
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- Llkuran butir 20 - 40 mm disebut kerikil kasar.

- tlkuran butir 40 - 70 mm disebut kerikil kasar sekali.

Batu pecah atau kerikil adalah bahan yang diperoleh dari batu

pecah mer{adi pecahan-pecahan benrkuran 5 - 70 mm. Pemecahan

biasanya menggunakan mesin pemecah batu ( Jawbreawher / crusher )

* Air

Penggunaan air terutama rmtuk campuran beton sangat penting

sekali, sebab fungsi air adalah sebagai katalisator dalam hal

pengikafan semen terhadap bahan-bahan penyrsun.Untuk maksud ini

besarnya pemakaian afu dibatasi menurut presentase yang

direncanakan. Apabila air terlalu sedikit digunakan dalam proses

pembuatan beton, campurarl tidak akan baik dan sukar unfuk

dikerjekan, sebaliknya bila air terlalu banyak dalam adukan beton,

kekuatan beton akan berkurang dalam penrusutan yang terjadi akan

besar setelah beton mengertn.

Air yang digunakan untuk adukan beton adalah air bersih, dan

memenuhi syarat-syafirt tercantum dalam PBI 71 NI - 2 pasal 3.6

yaitu:

- Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh

mengandung minyak, asam alkali, garam-gaftlman, batran-bahan

organik atau bahan-bahan lain yang merusak beton atau baja

tulangan.

i9
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- Apabila terdapat keragu-raguan mengenai air, dianjurkan untuk

menglrimkan contoh-contoh air ketembaga pemeriksaan bahan-

bahan yang diakui untuk diselidiki sampai seberapa jauh air itu

mengandung zat-zatyang dapat merusak tulangan.

- Apabila pemeriksaan contoh air tidak dapat dilakukan, maka

datam hal adanya keraguan mengenai air harus diadakan

percobaan perbandingan antara kekuatan tekan motel semen +

pasir dengan memakai air suting. Air tersebut dianggap dapat

dipakai apabila kekuaran tekan motel dengan memakai air itu

pada umur 7 sampai 28 hari paling sedikit adalatr 90% dart

kekuatan tekan motel dengan memakai air suling pada umur yang

sama

- Jrrmlsh air yang dipakai untuk membuat adukan beton dapat

ditentukan dengan ukuran isi atau ukuran berat dan harus

dilakukan setepat-tepatnya

-* Besi Tulangan

Campuran beton yang memakai b4ia tulangan yang lazim disebut

beton bertulang merupakan suatu bahan bangunan yang dianggap

memikul gaya secara bersama-sama.

Besi tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampang

bulat polos, fungsi dari besi beton-beton betulang hanya dapat

dipertaggung jawabkan apabila pene,mpatan biji tulangan tersebut

pada kedudukannya sesuai dengan rencana garnbar yang ada.
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1

Dalam peraksanaan pekerjaan, faktor kualitas dan ekonomisnya

dapat dicapai apabila cara pengerjaannya ditangani oleh pelaksana

yang berpengalaman, dengan tetap mengikuti persyaratan-pemyaratan

yang telah

Tujuan-tujuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan

pengerjaan dan pengawasan benar-benar dapat dilat$anakan dengan

baik sangat diperlukan sekari perhatian kearah ini sejak daxi

pemilihan / pembelian, cara penyimpanan, c1y'a pemotongan /
pembenfukan menurut gambar dan lain_Iain.

& Bahan kimia

Bahan tambahan yanq-berupa bahan kimia ditarnbahkan dalam campuran

beton dalam jumlah tidak lebih dart s%berat semen serama proses pengadukan

atau selama peraksanaan pengadukan tambahan dalam pengecoran beton.

Ketentuan mengenai bahan tambahan ini harus mengacu pada sM 03_24gs_rggr.

untuk tujuan peningkatan beton segax, batrkan tambahan c.rmpuftm beton

dapat dipergunakan unhrk keperluan-keperluanmeningkatkan kinerja kelwakan

adukan beton tanpa menembah air, mengurangi penggunaan air dalam campuran
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beton tanpa mengurangi kelecakan, memepercqpat pengikatan hidrasi semen atau

pengerasan beton" meningkatkan kinerja kemudahan pemompaan beton"

mengurangi kecepatan terjadinya kehilangan slump ( slump /oss/ mengurangi

susut betd?r atau memberikan sedikit pengembangan volume beton (ekspansi),

mengurangi terjadinya bliding (blee'ding) mengurangi terjadinya segregasi.

untuk tujuan peningkatan kinerja beton sesudah mengeri*, bahan

tambahan campuran beton bisa digunakan untuk keperluaan-

keperluan meningkatkan kekuatan beton (secara tidak langsung ) meningkatkan

kekuatan pada beton muda, menguraagi atau memperlambat panas hidrasi pada

proses pengerasan betorq terutama untuk beton kekuatan awal yang

tinggih,meningkatkan kinerja penecorall beton didalam luar dan

laufineningkatkan keawetan jangka pan$ang betongeningkatakan kekedapan

beton (mengurangi permeabilitas beton), mengendaliakn ekspansi beton akibat

reaksi alkali agregat, meningkatkan daya tahan antara beton baru dan beton lamq

meningkatkan daya lekat anatara beton dan baja tulangan, meningkatkan

ketahanan beton terhadap abrasi dan tumbukan.

Apabila menggunakan bahan tarrbahan yang dapat menghasilkan

gelembung udara, maka gelembung udara yang dihasilkan tidak boleh lebih dari

SYo- Pwgguruum jenis bahan tambahan kimia untuk mal$ud apapun harus

berdasarkan hasil pengujian laboratorium yang menyatakan bahwa hasil sesuai

dengan persyaratan dan disetujui oleh Direksi pekerjaan.
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2.7 Pelaksanaan

Selama melaksanakao tug,as praktek dilapangan kurang lebih 2 bulan.

pekerjaan yang dilakr*an pada proyek ini adalah pekerjaan struktur balok, kolom,

plat lantai dan tangga. Adapun pekerjaan tersebut adalah :

1. PekerjaanBekisting.

2, Penulangan / Pembesian.

3, PekerjaanPengecoran.

Masing-masing pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus dipenuhi untuk

mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan tepat waktu sesuai dengan time

schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap pelaksanaan pekerjaan ini

diusahakan untuk morggunakan dana yang tersedia seekonomis mungkin.

Teknis praktis yang ada dilapangan dalaq penyelesaian setiap pekerjaan yang ada

merupakan bahan masukan bagi penyusun untuk menyemoumakan disiplin Itrnu

yang pernah diperoleh dimasa perkuliahan. Uraian tenteang sekuruh pekerjaan ini

I

[ ** diterangkan pada zub bab selanjutnya'

i,7.1 Pekerjaan Bekisting

Bekisting adalah suatu konstruksi sementara yang gunanya untuk

rendukung cetakan beton.Jadi bekisting yang dikerjakan harus dapat menahan

:erat tulangan, adukan beton, pekerjaan serta peralatan hingga beton mengeras

_rn mampu memikul beban.Bekisting harus menghasilkan konstruksi akhir yang

-rksimum baik bentuk ataupun ukurannya sesuai dengan gambar

I
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kerja.Kondisinya harus benar-benar kokoh dan rapat seingga dapat mencegah

kebocoran beton pada pengecoran.

Analisa pekerjaan bekisting harus dilahrkan sebaik-baiknya sebelum

pekgjaan. Tujuan dari analisa ini adalah untuk memenuhi hal-hal dibawah ini :

posisinya semula

menurut ganrbar.

permukaan beton.

diikat dengan palang papan balok.

Berdasarkan pengalaman pihak pengawas dilapangan bahwa

kecelakaan kerja yang sering terjadi adalah pada saat pekerjaan bekisting terlebih-

lebih pada saat pembongkarannya.Kecelakaan ini dapat disebabkan karena

kurangnya kehati-hatian para pekerja ataupun system struktur yang kurang

baik.Jadi perlu penanganan yang serius dalam mengawasi pekerjaan ataupun

mengontrol hasil pekerjaan yang telah selesai dikerjakan.

Pada proyek ini bahan yang digunakan sebagai cetakan dinding

bekisting adalatr sebagai berikut :

cm yang dipergrmakan sebagai tiap acuan / penyangga.
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Kayu broti ukuran y2",214" darl 414' sebagai balok pengaku tiang acuan /

penyangga.

Papan 
T* 

(sisa penggergajian) memiliki ukuran yang beragam dan

berasal dari kayu sembarang

Untuk mempermudah pekerjaan multiplek yang digunakan terlebih

dahulu diolesi dengan pelumas / oli untuk memperkecil penyerapan air dan

memudahkan pada pembongkaran agar tidak terjadi kerusakan I cacatpada hasil

pengecoran. Pengolesan pelumas dilal$kan setiap mungkin untuk menghindari

kerusakan beton akibat pelumas / oli yang berlebihan.

2.7.2 Pekerjaan Pembesian / Penulangan

Pekerjaan pembesian terdiri dari memotong, menekuk I

:embengkokkan dan mengikat tulangan. Besi tulangan yang digunakan dengan

-:utu baja U-32 yang tegangan lelehnya ( fy : 3200 kg/cmt ), parliang 12 m

-lngan diameter yang bervariasi seperti yang tercantum pada Peraturan Beton

Jonesia Tahun 1971 (PBI 1971 ).

Sebelum malal<ukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus

-:mahami gambar kerja atau daftar penulangan. Dari kedua sumber ini akan

- ..etahui panjang, jarak pembengkokan dan jurnlah tulangan yang diperlukan.

Untuk memotong besi tulangan yang akan dipergunakan, besi

il11:,,rtong dengan menggunakan mesin pemotong besi yaitu Bar Cutter. Setelah itu

fur. tulangar dibengkokkan dalam bentuk yang direncanakan serta dibuat kaitnya.

fi*-:rti halnya dengan pemotongan besi, alat pembengkok yang dipergunakan
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juga dengan mesin otomatis yaitu Bar Bender, agar pekerjaan lebih mudah dan

cepat.

Setelah besi dibentuk sesuai

menggunakan tower crane kelantai yang

lalu disusun dan diikat dengan kawat besi'

2.7.3 Pekerjaan Pengecoran

dengan gambar kerjq besi diangkat

akan dikerjakan penulangannya. Besi

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan persiapkan sebelum

melakukan pengecoran Yaitu :

1. Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting'

2. pemeriksaan kedudukan tukangan baik jmak bebas untuk selimut

beton ataupun jaxak tulangan itu sendiri'

3. pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang

nantinya dapatmerusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan

besi.

4. Mempersiapkan jumlah balraru alat dan pekerja yang diperlukan untuk

menghindari kesendatan operasi pengecoran nantinya'

Apabila hal-hal di atas telah terpenuhi maka pengecoran telah dapat dilakukan I

dimulai. Talrap pelaksanaannya diuraikan dibawah ini yaitu :

a) PengadukanBeton

Untuk setiap struktur bangunan komposisi campuran yang dimiliki

berbeda. Semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada kolom,

balok, tangga danplat lantai yang sesuai dengan Peraturan Beton Indonesia 1971

( PBI 1e71 ).

26
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lamanya pengadukan kira-kira 1,5 menit setelah semua bahan-bahan

dimasukkan kedalam molen (mesin adukan) yang siap dituangkan harus

diperlihatkan susunan dan warna yang merata

b) ?engangkutan

Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh dari lokasi pengadukan

kelokasi penuangan untuk menghindari perbedaan waktu yarg mencolok antara

beton yang sudah dan yang akan dicor

d) Pemadatan

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton

dimana cara ini, masing-masing bahan akan saling mengisi celah-celah yang

ada. Pada saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan

pengrojokan (menusuk dengan besi / kayu).Pada bidang pengecoran yang cukup

luas seperti plat lantaidigunakan vibrator (arum penggetar) listrik. Pemadatan

yang dilakukan harus hati-hati agar tidak mengenai tulangan kmena getaran

yang terjadi dapat merusak hasil pengecoran nentinya.Pemadatan pada suatu

titik dihentikan bila gelembung udara yang dikeluarkantelah berhenti.
.a{'+ . r\ i 1: ':.f i.;.: .

ri
eF:''ltieratakan Permukaan (Ketd'palan Beton;' 

--

I

\t l
I

I

I
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beton segff kedalam bekisting tidak boleh dilakukan

dapat mempengaruhi kualitas beton. Jarak penuangan kira-

-i

i.iru :O "nli*t-* 
mengUinE"arti:cipratan dan mempermudah proses pemadatan.
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Pada pengecoran konstruksi batok dan tangga kerataan permukaan dan

ketebalan berpedoman pada bekisting ruunun untuk plat lantai ditentukan dengan

mistar ukur. Mistar ukur yang digunakan cukup sederhana yaitu balok kayu

aengai panjang * 3 m dan diberi'pen-pen tegak berjarak 1,5 m setinggi plat

lantai yang direncanakan, pen-pen initah yang akan dibenanrkan kedalam beton

muda sebagai pedoman ketebalan plat beton.

f) PengadukanBeton

Untuk setiap struktux bangunan komposisi campuran yang dimiliki

berbeda. Semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada kolom,

balok, tangga dan plat laataiyang sesuai dengan Peraturan Beton Indonesia 1971

(PBI tsTt).

Lamanya pengadukan kira-kira 1,5 menit setelah semua bahan-bahan

dimasukkan kedalam molen (mesin adukan) yang siap dituangkan harus

diperlihatkan susunan dan warna yang merata.

28
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BABIII

ANALISA PERMTUNGAIY

3.1 Perhitungan Pelat Lantai Di Lantai 3
t

Pelat lantai adalah Lapisan tipis (berkisar 12 cm) yang terbuat dari beton bertulang,

berfungsi sebagai lanfai maupun atap.Pada kesempatan kali ini akan dibahas dan ditiaiau

masalah hitmgan perencanaan elemen stnrktur yaitu pelat. Saya akan membandingkan

hasil perhitungan dengan hasil pelaksanaan di lapangan pada suatu proyek bangunan

gedung Asrama Haji Kec.Medan johor.

Gambar1.l

Berikut perhitungan plat lantai dijelaskan dibawah ini:

3.1.f Pelat

Metode yang digunakan dalam analisis pelat lantai di Indonesia adalah sebagai berikut :

Beban terdiri dari beban hidup dan beban mati

Asumsi perletakan adaiah tertumpu bebas pada tumpuan tepi

Analisis struldur sesuai table dan grafik Gidoen H Kusuma

Analisis tampang beton bertulang sesuai SNI03-2847-2002

a.

L
U.

c.

d.
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3,l2 Metode Analisis

3.1.2.1 l)ata Perencflnaon Pelat

Denah lantai 3 (tiga) proyek pembangunan gedung Asrama Haji dapat dilihat pada

{
Gar;}ar 4.2

Gambar 4.2

Pada denah pelat lantai 3 proyek pembangunan gedung Asrama Haji seluruh pelat sama

baik ketebalannya maupun jumlah penulangannya, oleh karna itu untuk pengecekan

perhitungan hanya dianrbil sebagian dari denah tersebu! yaitu : Lantai 5 dapat dilihat

pada Gambar 4.3

Gambar 4.3
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pelat lantai yang ditinjau pada proyek ini mempunyai spesifikasi sebagai berikut :

e Tebal pelat lantai

r Tebal keramik

. Tebal spesi

o Beratjenis beton : 2,4ttnf

r Berat jenis Pasir : l,6ttnf

o BeratjenissPesi ; 2,Lttti

3.1.2.2 Perhitungan Pelat Lantai

Pelat lantai tipe II ukuran 2,7 m x 4,01 m seperti yang terlihat pada gambar 4.3

120 mm

20 mm

20 mm

I',=4,0m

Keterangan:

H
Lx= 2,75m

Ganrbar 4.4 Pelat Lantai TiPe II

Kontrol arah Penulangan :

LY 
< 2.0

Lx

4.0 < !,v
)'l\

1,454<2.A - -+ maka termasuk pelat dua arah'
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Perhitungan Pembebanan

BebanMati (qp)

Beban sendiri pelat

Spesi pasangan

Tegel keramik

Berat plafond

0,12x2400

0,02x2100

0,02x2400

600

T;006

?88 ke/m2

42 kglmz

4S kgn:2

30 kshr2

408 kg/m2

Bebanhidup (qr) : 2s}kgtn.f

Beban berfaktor (qu)

Untuk tinjauan lm lebar qp:408 kgkn2 dan q1 =250kdr1f

9u : l,2xQo* Qr

= (1,2 x 408) + (1,6 x 250)

= 489,6 + 400

,l

Beban tulangan pelat

889,6 kdm2

0,896 tlm2

Pembatasan tulangan pelat didasarkan pada teori kekuatan batas :

P6 o,85 .6 Jc

-+

fv

0,85 .0,95 . 30

4oo

600

600 + 40A
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Pr*r, :0r75Ph

:a,4906

Pmrn, :0,0025(untukpelat)

Perhitungan momen Pelat

Pada kasus ini pelat yang ditinjau merupakan tumpuan jepit. Tebal minimum didapat

120 mm dariTabel 10. Tabel Minimum Pelat tanpa Balok Interior (SNI 03-28 47-2002).

Adapun data sebagai berikut :

Tebal pelat (h)

Tebal selimut beton (p)

Tulanganrencana

Ly

Lx

LylLx

120 mm

20 mm

D8

4$m

2,75m

1,454

Momen pelat dihitung berdasarkan harga perbandingan Lyllx dan interpolasi

koefisien-koefisien pengali pada table perhitungan beton bertulang (Gideon H

Kusuma):

Mlx :0,001 .qu.Lx2 . X :0,001 .0,896 .2,72 .49 : 0,32 tm

Mly :0,001 .qu .Lx2 . X :0,001 .0,895 .2,72 .38 - 0,248 tm

Mtx :0,001 .qu.Lx2.X:0,001 .0,896 .2,72 .67,75 :a,442tm

Mty :0,001 .qu .Lxz .X:0,001 .0,896 -2,72 .56,75 :0,371 tm

33
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Mtx : t/2t$lx

Mty : %Mly

. :Y20,32

n :Y20,248

:0,16fir0

:01124

Perhitungan penulangan pelat

Tinggi'efektifpelat:

Dx:h-p-0,5.Otulangan

:120-20-0,5.8

:96 mm

Dy :h- p - 0tulangan- 0,5 . 0tulangan

:120-20- 10-0,5.8

:86 mm

Keterangan :

@tulangan :diameter tulangan arah x dan y

h : tebal pelat (120 mm)

: tebal selimut beton (20 mm)

Gambar penulangan pelat lantai II dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 4.5 Penulangan Pelat Lantai 5

+
k- ffirrm

{ ,, = ,*,*
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Tulanean Lanangan Arah X

b :1000 mm ; dx 7 96 mm

Mu:Mlx: 0,32 fu :0,32. 107Nmm

"r= # = ffi$=, = 0,443

Mn= M'
0

m=fY
o,85.fc

t,

15,6863

:0,00112

P 1P**

P <Pri,

lxrulangan

- 0,32:107 
= 0,4.107Nmm

= 4oo = 15.6863
0,95.30

t
p_m

(
l1-

digunakan tulangan tunggal

digunakan pmin:0,0025

As perlu : 0,0025.b.d:0,0025 x 1000 x 95 : 237.5 nttrf

AS pertu 237,5

-

t/4.n.d2 L/4.n.tlz

1000
Jaxak fulangan :,S : -T- :250 mm

:3,02 = 4 buah

I x 15,6863 xO,443

35
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Dipakai tulangan D 8 - 250

t

Asada =0,25.n.102 # =314mmL 237,5mm2 (memenuhi syarat)

Tulansan Lanansan Aryh Y

b :1000 mm : dy = 85 mm

Mu =Mly: O,248Inm : 0,248.107Nmm

Mn

Rn

Mu 0,248J07:-
0 0,8

Mn 0,31.107

b.t 1000.8s'

= 0,31.107Nmm

= 0,343

m = ko :#:15,6863

] 
: o,ooo*n

P .p^* -+ digunakantulangantunggal

P <p*i, -+ digunakafrpnin:0,0025

As perlu : 0,0025.b.d =0,0025 x 1000 x 85 : 212,5 d

ASpertu 212 5:ffif= ffiiV =2,7 =3buah

Jaraktulangan: t: #gL: 333 = 300mm

Dipakai tulangan D 8 - 300 mm

As ada :0,25.n.10'+oq :261,8 mm} 212,5 mm2 lmemenuhisyarat)

Tulanqan Tumnuan,Arah X

b : 1000fiIm ; dx = 96mm

rltulangan

iI

+t'fPl
1 (^ | " -zx 15,6863 x 0,343

1s,GB63 [V'- 4oo

36
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Mu

Mn

Rn

m

p

: Mtx = 0,442ftn = A,442. l0iNmm
I

Mu o,44zJo7 ^ --^ -^1_-: o,t : o'552'lo'Nmm

0.552.10? A -a  ----------; : v.oLz
1000.95'

400
TFilm : 15,6863

Mn:-:
a.&

fv:_=
o,85Jc

1: i53863

: 0,00153

2 x75,6863 x4,672

p <p** -+ digunakantulangantunggal

p )p*u -> digunakan p = 0,0025

Asperlu : 0,0025.b.d : 0,0025 x 1000x95 : 237,5 rrlnf

otnlangan : Kwrru : mS- :3103 = 4buah

ll1.n.& 1ta r 1.Q2

Jarak tulangan -g - +q9- : 250 mm

Dipakai tulangan D 8- 250 mm

Asada : 025.n.10'. # 3l4mnf> 237,5mm2(memenuhisyarat)

Tulangan Tumpuan Arah Y

b :1000mm;dx:115mm

Mu : Mty : 0,371tn : 0,371. 107Nmm

Mn :y =3*"{ :0,464. lo7Nmm

Mn 0,464.10iRn : b7 = t000.TF-:0,6422
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=

: Iy : 400 = 15,6963
O.ffi.fc 0.85.i0

= *|'l'P)
r(
)sm, l r rl t- 2x 15'6853x0,5422

v- 400

: 0,00163

P <pnox --+ di$makantulangantunggal

P )P*i, -> digunakanp = 0,0025

As perlu : 0,0025.b.d = 0,0025 x 1000 x 95 : 237,5 mmz

As perta
rltdansan :1ffi = m = 3,03 = 4buah

Jaraktulangan =g = looo : 250mm

Dipakai tulangan D 8 - 250 mm

As ada : O,Zs.,'.ro'.H: 3r4 mmL 237,5mm21memenuhi syarat).

3B

m

p
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BAB TV

PENUTUP

Daiarn penyuflrnatr Laporan Kerya Prai'tek patia Proyek Pembangunan

gedung asrama haji. ilri banyak sekali dijumpai hambatan. Hal tersebut karena

keterbatasan pengetahuan dan pengalaman pemrlis dalam hal perencanaan dan

pelaksanaan suahr proyek. Meslcipun demikian, penulis mencoba mengatasi

dengan teori yang diterirna dibangku kuliah dan berbagai literature tentang

pelaksanaan suatu proyek, dengan upaya tersebut, hambatan - harnbatan di atas

dapat diatasi.

4,* IfESEIIPUIIAN

Dalam perencan&m suatu stnrktur bangunan diperlukan ketelitian dan

kecermatan yang tinggi sehingga perhitungan yang dihasilkan benar -
benar akurat dan sestrai dengan yang dihmapkan.

Dengan rencanan kerja yang baik akan membantu pelaksanaan dan

penghematan dalam hal penggunaan srunber tenaga, material, peralatan,

dan keuangar yang diperlukan.

1.2 SARAN

1 Pgt4ksansalt ptoygk harus dlsqsupiliap dgngan lelsana kgpja da1 syarat -
s\/t! Al rrano fqlalr f,1y6'n+tyl42n ? aar l2qqt rnonrvqhqsillran cfnrl-frrr lranrnrnqn

^rr!r rLa !..rradi araia)iiiiari

yang sesuai dengan yang diharapkan mauprm persyaratan.

1.

2.
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J.

Pelalsanaan pernbangunan proyek harus diusahakan cepat dantepat dalam

segala pelaksanaannya sesuai dengan time schedule yang telah dibuat

dengan tetap memperhatikan mutu dan kualitas bangunan.

Untuk memperlancar kegiatan proyek agar selesai tepat pada waktunya

diperlukan kerjasama yang baik antara pihak - pihak yang terkait dalam

pembangunan proyek tersebut.

40
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DOKUMENTASI

Nama Gambar 1 : Perancah scaffolding

Gambar 2: Pemasangan mal plat lantai
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Gamtrar 3 : Bar Cutter

Gambar 4: Bar Bending
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